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ABSTRAK

Penggunaan Tas bagi mahasiswa telah menjadi sarana penting dalam membantu berbagai kegiatan
perkuliahan yang dihadapi. Namun, penggunaan banyak tas yang kurang sesuai dengan kebutuhan
khususnya mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan sebuah perancangan tas yang
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa sehingga dapat terhindar dari dampak negative tas akibat ketidak
sesuaian dengan spesifikasi kebutuhan. Pengumpulan data berdasarkan kebutuhan kosumen dengan
sampel sebanyak 100 mahasiswa yang ada di Universitas Islam Indonesia, Daerah Istimewa
Yoguakarta. Pengambilan sample dilakukan secara acak sederhana. Dalam proses pengambilan data
kebutuhan konsumen digunakan media kuesioner sebagai media. Data kebutuhan konsumen yang
terkumpul, selanjutnya diperoses dengan metode analisis axiomatic design untuk memperoleh
spesifikasi dan usulan produk akhir dari rancangan. Berdasarkan hasil kuesioner yang terkumpul,
diperoleh 4 kriteria pokok kebutuhan konsumen yaitu multifungsi, aman & nyaman, kuat, dan estetis.
Dari analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa, dibutuhkan kesesuaian antara produk tas yang
digunakan dengan kebutuhan pengguna.

Kata kunci: tas, mahasiswa, axiomatic design, kebutuhan konsumen.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produktivitas didefinisikan sebagai hubungan antara apa yang keluar dari sistem (output) dan
apa yang dapat diperoleh (input) dari keluaran tersebut. Input dan output dalam produktivitas
adalah faktor utama yang tidak dapat dipisahkan (Xhaferi 2012). Produktivitas terbagi kedalam
dua level yaitu level makro dan level mikro. Level makro menjelaskan tentang produktivitas
dalam ruang lingkup pertumbuhan nasional, dalam level ini tidak menjelaskan produktivitas
dalam sector industri. Level mikro melingkupi sector industri baik dalam perusahaan maupun
proses internalnya. Keberdaan produktivitas berguna sebagai media pendekatan dalam
mengidentifikasi dan memahami dampak dari variasi dalam hubungan yang ada dalam input
dan output (Pekuri et al, 2011). Adapun menganalisis level dari produktivitas yang diperoleh
dibutuhkan pemahaman dan ilmu yang memadai, baik terhadap pemehaman lapangan mapuan
data-data empiris yang ada (Syverson, 2011). Dalam memaksimalkan produktivitas
dibutuhkan sebuah inovasi produk (Cooper & Edget, 2008). Strategi inovasi diartikan sebagai
sebuah kondisi dalam menawarkan sebuah produk atau pelayanan yang memiliki keunikan

tersendiri dan berbeda dengan produk dari competitor (Schuler & Jackson, 1987).

Dalam penelitian ini, akan dilakukan sebuah perancangan mengenai tas laptop untuk
mahasiswa. Pemilihan tas laptop sebagai penelitian didasarkan pada beberapa alasan yakni
penggunaan dengan yang kurang sesuai dengan standar (Rai et al, 2013); dalam
penggunaannya, beban tas yang direkomendasikan adalah tidak lebih dari 15% dari masa
tubuh, karena akan sangat berdampak buruk pada kondisi tubuh pengguna (Pau et al, 2012;
Sahli et al, 2013; Chow et al, 2014).; Matlabi et al, 2014); selain itu, penggunaan tas yang
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna juga sangat dibutuhkan (Joseph & Sengupta, 2014).
Adapun mahasiswa dijadikan sebagai subjek dari penelitian ini karena Menurut Jensen et al
(2014), kebanyakan mahasiswa menggunakan tas melebihi batas maksimal yang
diperbolehkan, dimana isi dari tas yang dibawa mahasiswa kebanyakan terdiri dari perangkat

laptop dibanding mengisinya dengan perangkat buku dan alat tulis, hal ini dikarenakan
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penggunaan laptop yang lebih efisien dan lebih efektif; mahasiswa juga kurang
memperhatikan standar penggunaan tas yang sesuai dan ergonomis; tingkat mobilitas
mahasiswa yang tinggi, juga menjadi salah satu faktor dibutuhkannya tas yang sesuai.
Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan sebuah
produk tas laptop yang sesuai dengan tingkat kebutuhan pengguna khususnya tas laptop untuk
mahasiswa, sehingga dapat mengurangi berbagai dampak yang ditimbulkan akibat
penggunaan tas yang tidak sesuai dengan kebutuhan tersebut.

Sebagai sarana dalam membantu proses analisis data dari penelitian ini, digunakan metode
Axiomatic Design. Axiomatic Design atau sering disebut dengan Axioms adalah sebuah
metode perancangan yang diperkenalkan pertamakali oleh Nam P. Suh pada tahun 1978 (Puik
& Ceglarek, 2014). Axioms merupakan metode perancangan yang menggunakan metode
matriks dalam proses analisis terhadap transformasi dari costumer needs kedalam functional
requirements, design parameters, dan process variables (Suh, 2001). Secara konsep teori
axioms terbagi kedalam empat konsep yaitu mapping, decomposition, design axioms, dan
design equation (Lo & Helander, 2007). Namun dalam proses pembelajarannya, axioms
terbagi kedalam beberapa konsep kunci yaitu domain, hierarki, zigzagging, axiom, dan
constraint (Lu & Liu, 2013). tujuan utama dari sebuah penelitian adalah untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dan memberikan kepuasan terhadap konsumen, dan Axioms sebagai
metode yang memberikan jaminan terhadap terpenuhinya kebutuhan dan kepuasan konsumen
tersebut (Lu & Liu, 2012; Thompson, 2014); dalam proses penyelesaian masalah dengan
menggunakan metode ini, sebuah permasalahan dianalisis hingga diperoleh sebuah solusi,
solusi tersebut dianalisis kembali hingga diperoleh sebuah solusi yang terbaik dan sesuai
dengan kebutuhan yang ada (Slatineanu et al, 2013); Axioms adalah metode terbarukan yang
terus mengalami perkembangan, hal ini dibuktikan dengan terus diadakannya konferensi
tahunan yakni ICAD (The International Conference on Axiomatic Design) dimulai sejak tahun

2000, yang membahas tentang berbagai penelitian menggunakan metode ini.

Tujuan akhir dari dilakukannya penelitian ini adalah diperolehnya produk tas laptop untuk
mahasiswa berdasarkan perhitungan Axiomatic Design. Perancangan ini dilakukan untuk
diperolehnya sebuah produk baru, hasil pengembangan dan perbaikan dari produk-produk

yang ada di pasar maupun produk dari hasil penelitian. Dengan dilakukannya penelitian ini



juga, diharapkan dapat menjadi salah satu sarana dalam meningkatkan, menjaga dan
melindungi produktivitas pengguna baik dalam kemanan, kenyamanan, efektifitas, dan
efisiensi. Serta sebagai salah satu sarana pembelajaran baik terhadap penulis pada khususnya
maupun pada pembaca, dan para pengembang teknologi pada umumnya.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apa kebutuhan-kebutuhan pengguna yang ada dalam perancangan tas laptop
mahasiswa?.

2. Apa perbaikan yang dilakukan dalam perancangan tas laptop mahasiswa?.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dibutuhkan agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus, terarah, dan

memiliki ruang lingkup yang jelas. Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa.

2. Objek dari penelitian ini adalah perancangan tas laptop.

3. Laptop yang digunakan adalah laptop dengan spesifikasi layar kurang dari atau sama
dengan 14 inchi (Layar < 14 inchi).

4. Fokus penelitian adalah perancangan prototype akhir dari produk.

5. Metode penelitian yang digunakan adalah Axiomatic Design.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perancangan tas laptop yang didasarkan pada kebutuhan pengguna
menggunakan metode Axiomatic Design.

2. Mengetahui perbaikan produk tas laptop yang sesuai untuk mahasiswa.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Diperolehnya rancangan tas laptop yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dalam
menunjang kegiatan perkuliahan.
2. Diperolehnya perbaikan-perbaikan yang sesuai untuk tas laptop dengan pengguna

mahaiswa.

1.6 Sistematika Penelitian

Untuk lebih terstrukturnya penelitian dan pelaporannya, Tugas Akhir ini disusun dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan
masah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penelitian.
BAB Il KAJIAN LITERATUR

Bab ini berisi uraian tentang kajian induktif yaitu uraian hasil penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang sedang
dilakukan. Selain itu juga terdapat landasan teori dari penelitian yang berisi konsep dan
prinsip dasar yang diperlukan dalam memecahkan masalah penelitian, dasar-dasar teori

untuk mendukung kajian yang akan dilakukan.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan bahan atau materi penelitian, alat, tatacara penelitian dan data
yang akan dikaji serta cara analisis yang dipakai dan sesuai dengan bagan alir yang
telah dibuat. Bab ini juga menguraikan data-data yang dihasilkan selama penelitian dan

pengolahan data tersebut dengan metode yang telah ditentukan.

BAB IV PEMBAHASAN



Bab ini membahas hasil penelitian berupa table hasil pengolahan data, grafik,
persamaan atau model serta analisis yang menyangkut penjelasan teoritis secara
kualitatif, kuantitatif maupun statistic dari hasil penelitian dan kajian untuk menjawab

tujuan penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang memuat pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan
dari hasil penelitian serta pembahasan untuk membuktikan hipotesis atau menjawab
permasalahan. Selain itu saran dibuat berdasarkan pengalaman dan pertimbangan
penulis, ditujukan kepada peneliti dalam bidang yang sejenis dan/atau yang ingin

melanjutkan dan mengembangkan penelitian yang telah dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka adalah kumpulan daftar sumber-sumber informasi yang menjadi
pendukung dalam menyelesaikan pembuatan laporan. Penulisan daftar pustaka
bermanfaat sebagai pemberian informasi terhadap pembaca mengenai referensi-
referensi yang tercantum dalam laporan serta untuk menghindari plagiarism atau
penjiplakan atau pengambilan karangan, pendapat, dan sebagainya dari orang lain dan

menjadikannya seolah karangan dan pendapat sendiri.
LAMPIRAN

Lampiran merupaka kumpulan data-data tambahan yang tidak ditulis didalam tulisan
utama, hal ini dikarenakan jumlah data yang terlalu banyak sehingga penulisan laporan
menjadi lebih efsien. Isi dari lampiran dapat berupa table hasil penelitian dan/atau

penjelasan lebih lanjut mengenai data sebelumnya.
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2.1 Studi Empiris

Studi empiris adalah studi terhadap informasi-informasi yang diperoleh dari penelitian
sebelumnya yang memiliki hubungan dengan judul penelitian yang diteliti. Studi empiris dari
penelitian ini adalah:

Tugas Akhir/Skripsi yang dibuat oleh Cahyo (2014), dengan judul “Desain Tas Laptop
Multifungsi Ergonomis dengan Menggunakan Metode Kansei Engineering dan QFD”. Dari
penelitian yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain tas laptop yang ergonomis dengan menggunakan
metode Kansei Engineering dan Quality Function Depeloyment (QFD) dalam menunjang
kesesuain dari penelitian. Kansei engineering merupakan metode untuk mengetahui keinginan
konsumen berdasarkan perasaan psikologisnya. Adapun QFD meupakan metode untuk
mengetahui keinginan konsumen secara teknis dan juga pendekatan ergonomi yaitu
antropometri untuk mengetahui pengukuran dimensi tubuh yang sesuai. Jumlah responden
atau sample yang digunakan adalah sebanyak 30 sample. Dari penelitian yang telah dilakukan
diperoleh keinginan konsumen terhadap tas laptop yaitu sebanya 12 kata kansei diantaranya
nyaman, awet, unik, multifungsi, kuat, trendy, murah, modern, elegan, mudah dibawa,
ergonomis dan safety. Setelah dilakukan pengujian tingkat kenyamanan produk usulan,

diperoleh hasil dimana terdapat perbedaan signifikan dibanding produk lama.

Hubungan yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh Cahyo (2014), dibanding
dengan penelitian yang dilakukan adalah terletak pada tujuan penelitian yakni perancangan

berdasarkan kebutuhan konsumen dan pada objek yang diteliti yaitu tas laptop.

Jurnal Internasional yang dibuat oleh Jensen et al (2014), dengan judul “The Effects of
Different Backpacks on Selected Gait Parameters in College Students”. Dari penelitian yang

dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:



Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk melakukan sebuah pengukuran pada dampak
penggunaan tas punggung terhadap postur dan gaya berjalan mahasiswa di Utah Valley
University. Pengambilan sample dilakukan secara acak dan diperolh sebanyak 29 sample
mahasiswa. Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan diperoleh hasil yaitu beban tas
punggung yang dimiliki oleh mahasiswa menjadi penyebab utama dari perubahan postur dan
gaya berjalan mahasiswa sehingga berdampak pada tingkat ketegangan dan keseimbangan
pada bagian paha dan kaki.

Hubungan antara jurnal ini dengan penelitian yang dilakukan adalah untuk merancang
spesifikasi dari tas laptop agar sesuai dengan kebutuhan pengguna yaitu dengan
memperhatikan beban tas, bentuk fisik, dan spesifikasi lainnya sehingga diperoleh rancangan
tas laptop yang memperhatikan tingkat ergonomis dalam penggunaanya.

Jurnal Internasional yang dibuat oleh Liu dan Lu (2013), dengan judul “Lessons Learned
from Teaching Axiomatic Design in Engineering Design Courses”. Dari penelitian yang

dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

Dalam jurnal ini berisi tentang pembelajaran penggunaan Axiomatic Design dalam teori-teori
yang digunakan pada kasus perancangan engineering. Jurnal ini juga dilengkapi dengan studi
kasus tentang perancangan input alatbantu untuk menghindari dan/atau mengurangi stress
kerja pada penggunaan tangan dominan saat menggunakan laptop terhadap 30 team dari
lulusan mahasiswa teknik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, perancang khususnya
pelajar sering mengalami kesulitan dalam mempelajari teori dari Axiomatic Design. Dalam
proses pembelajaran menggunakan metode ini, dilakukan dengan menggunakan beberapa
konsep kunci dari Axiomatic Design yaitu domain, hierarki, zig-zag, perancangan axiom, dan

konstrain.

Hubungan antara jurnal ini dengan penelitian yang dilakukan adalah pada kesamaan metode
dan studi kasus yang digunakan. Adapun Metode yang digunakan adalah Axiomatic Design,
selain itu dalam jurnal ini juga terdapat studi kasus berupa alatbantu berupa alas laptop yang
ergonomis yang disesuaikan dengan beban kerja dan penggunaan tangan dominan dalam
penggunaan laptop. Dalam perancangan meja laptop hal ini menjadi salah satu ukuran yang

harus diperhatikan.



Berdasarkan penelitian-penelitian empiris jika dibandingkan dengan penelitian yang

dilakukan, didapatkan sebuah kesimpulan yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perbandingan penelitian dengan data empiris

Jenis
Sumber o Metode Objek Subjek Sample
Penelitian
Cahyo, o Kansei & )
Skripsi Tas laptop Mahasiswa 30
2014 QFD
) Pengaruh
Jensenet International _ _
Kuesioner  penggunaan tas Mahasiswa 29
al, 2014 Journal
punggung
Pembelajaran
Liu & Lu, International  Axiomatic ~ Axiom dengan studi _
_ Mahasiswa 30
2013 Journal Design kasus perancangan
alas laptop
2.2 Ergonomi

Istilah ergonomi berasal dari bahasa Yunani, dimana terdiri atas gabungan dua kata yaitu ergon
yang berarti kerja dan nomikos yang berarti hukum. Sehingga dapat disimpulkan ergonomic
adalah ilmu tentang hukum kerja. Ergonomic bertujuan untuk penyesuaian (adaptasi) kerja
dari individu. Ergonomic merupakan ilmu yang berfokus pada mengoptimalkan hubungan
antara pekerja dengan lingkungan kerjanya (Tayyari dan Smith, 1997). Ergonomi juga dapat
didefenisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia dalam lingkungan kerjanya yang
ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, manajemen engineering, dan perancangan/desain.
Ergonomi secara khusus mempelajari keterbatasan dan kemampuan manusia dalam

berinteraksi dengan teknologi dan produk-produk buatannya.



Ergonomi adalah satu ilmu yang peduli terhadap adanya keserasian manusia dan
pekerjaannya. llmu ini menempatkan manusia sebagai unsur pertama, terutama kemampuan,
kebolehan, dan batasannya. Ergonomi bertujuan membuat pekerjaan, peralatan, informasi, dan
lingkungan yang serasi satu dengan lainnya. Metodenya dengan menganalisis hubungan fisik
antara manusia dengan fasilitas kerja. Manfaat dan tujuan ilmu ini adalah untuk mengurangi
ketidaknyamanan pada saat bekerja. Dengan demikian Egonomi berguna sebagai media
pencegahan terhadap kelelahan kerja sedini mungkin sebelum berakibat kronis dan fatal.

Aplikasi ergonomi dalam desain sistem kerja memberikan peranan penting dalam
meningkatkan faktor keselamatan dan kesehatan kerja, misalnya: desain sistem kerja untuk
mengurangi rasa nyeri dan ngilu pada sistem kerangka dan otot manusia. Desain stasiun kerja
untuk alat peraga visual display, untuk mengurangi ketidaknyamanan visual dan postur kerja.
Desain perkakas kerja untuk mengurangi kelelahan kerja. Desain peletakan instrumen dan
sistem pengendali agar didapat optimasi dalam proses transfer informasi sehingga dihasilkan
suatu respon yang cepat dengan meminimumkan resiko kesalahan, dan meningkatkan efisiensi

kerja dan hilangnya resiko kesehatan akibat metode kerja yang kurang tepat.

Menurut Tayyari dan Smith (1997), ilmu ergonomi memiliki banyak fungsi dan manfaat

baik untuk perancangan maupun penerapan sebagai ilmu pengetahuan dan rekayasa.
1. Pengukuran kemampuan dan batasan manusia (biomekanika dan antropometri).
2. Tekanan kerja dan lingkungannya (psikologi kerja dan psikologi industri).
3. Gaya statis dan dinamis dari tubuh manusia (biomekanika).
4. Kewaspadaan (psikologi industri).
5. Kelelahan (psikologi kerja dan psikologi industri).
6. Simulasi perancangan dan pelatihan, dan perancangan tempat kerja dan alat kerja
(antropometri).
2.3 Tas

Tas merupakan sarana alat bantu yang memiliki banyak manfaat dan kegunaan bagi

penggunanya. Namun dibalik itu semua berbagai dampak negative juga dapat diperoleh
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penggunanya apabila penggunaannya tidak sesuai dengan standar yang ada. Beberapa dampak
yang sering dialami penggunanya adalah stress fisik atau juga sering disebut sebagai
musculoskeletal disorders sehingga berakibat pada ketidaknyamanan penggunanya (Rai &
Agarwal, 2013). Dalam penggunaa tas, faktor individu seperti yakni usia, jenis kelamin, dan
indeks masa tubuh sangat berpenggaruh terhadap dampak fisik penggunaan tas pada tubuh
pengguna (Rai & Agarwal, 2014). Selain itu, postur pengguna, beban tas, metode penggunaan
tas yakni penggunaan berdasarkan strap tas pada pengguna, jenis tas, dan durasi penggunaan
juga memberikan pengaruh terhadap dampak yang dihasilkan (Hundekari et al 2013; Rai et al,
2013; Matlabi et al, 2014).

Ibrahim et al (2015), menjelaskan bahwa 82.2% mahasiswa mengalami musculoskeletal
disorders atau ketidaknyamanan yang diakibatkan oleh beban dan frekuensi penggunaan tas.
Penggunaan tas dengan beban antara 5%-10% dari berat tubuh memiliki dampak tidak nyaman
yang lebih tinggi dibanding dengan beban kurang dari 5%. Adapun pengguna tas dengan
frekunsi penggunaan beberapa kali dalam sehari memiliki dampak tidak nyaman lebih tinggi
dibanding dengan hanya 2 kali dalam sehari dengan kurun waktu tertentu. Oleh karena itu,
dibutuhkan sebuah langkah pencegahan dengan dilakukannya pengukuran kesehatan dan

penggunaan tas sesuai standar serta rancangan tas yang sesuai dengan kebutuhan yang ada.

Salah satu faktor penting dalam memenuhi kepuasan konsumen adalah dengan
mengidentifikasi keinginan atau kebutuhan konsumen (Gharakhani & Eslami, 2012).
Kebutuhan konsumen merupakan salah satu hal vital yang dipertimbangakan dalam
keberhasilan sebuah produk baru (Majava et al, 2014. Dengan adanya suara konsumen maka
akan diperoleh pilihan-pilihan yang menjadi harapan konsumen terhadap apa yang menjadi
kebutuhan dan keinginan konsumen dalam mengembangkan sebuah produk baru sehingga
terbentuk produk original, perbaikan produk, modifikasi produk, dan brand baru (Saeed et al,
2013).

2.4 Laptop

Komputer merupakan salah satu bentuk dari teknologi informasi yang berisi berbagai jenis

program-program yang berguna dalam membantu berbagai jenis kegiatan manusia. Bentuk
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fisik dari komputer pada awalnya memiliki ukuran yang sangat besar, hingga membutuhkan
sebuah ruangan khusus dalam menampungnya, namun dengan berkembangnya teknologi
komputer telah mengalami perbaikan hingga terciptalah sebuah komputer dengan ukuran yang
lebih sederhana dan dapat digunakan oleh semua orang atau sering disebut sebagai Komputer
Pribadi atau PC. Pada tahun 1981 IBM (International Business Machines Coporation)
memperkenalkan penggunaan PC (Personal Computer) untuk penggunaan di rumah, kantor,
dan sekolah. sepuluh tahun kemudian, 65 juta PC digunakan (Amanda & Zulkarnaen, 2012).
Penggunaan PC terus mengalami perubahan dan pengembangan hingga terbentuklah sebuah
PC yang lebih kecil yang dapat disimpan didalam tas yaitu Portable PC atau laptop, hingga PC
yang dapat digenggam yaitu palmtop (Sudirman & Wahono, 2003).

Berbagai hal dilakukan dilakukan oleh berbagai industri PC diseluruh dunia agar
penjualannya mengalami peningkatan, mulai dari pengembangan pada hardware hingga
software yang dimiliki, semua bertujuan untuk dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan
kepuasan pengguna laptop. Berdasarkan peramalan yang dilakukan oleh IDC (International
Data Corporation) pada tanggal 12 Maret 2015, di tahun 2015 sendiri total penjualan PC
ditaksir mencapai 291,3 juta PC diseluruh dunia, dimana penjualannya terdiri dari Dekstop PC
sebanyak 1255 juta dan Portabel PC atau laptop sebanyak 167,5 juta. Data tersebut
menunjukkan bahwa, Keberadaan PC khususnya laptop diseluruh dunia akan terus dibutuhkan

kemungkinan akan terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Dalam penggunaannya komputer khususnya laptop memiliki manfaat dan fungsi yang
cukup melimpah, berbagai aplikasi perangkat lunak (software) diciptakan berdasarkan
kebutuhan dan terus diperbaharui (up date) oleh para pengembang (developer). Hal ini
dilakukan untuk dapat menunjang kebutuhan manusia atau pengguna laptop yang juga terus
mengalami perkembangan. Di zaman modern ini, laptop tidak lagi menjadi sarana dalam
menentukan tingkat ekonomi dari pengguna, melainkan sudah menjadi sebuah kebutuhan.

Kebutuhan yang setiap orang diharuskan memiliki dan memanfaatkan fungsi-fungsi yang ada.

Keberadaan laptop sekarang ini telah banyak mengalami perkembangan dan perubahan
bentuk dibanding dengan keadaan diawal pengenalan laptop. Aplikasi software yang
melimpah, bentuk fisik yang semakin elegan dan ringan, dan berbagai pengembangan dan

perbaikan lainnya. Adanya sebuah pengembangan dan perbaikan dari suatu produk selain dari
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adanya kebutuhan konsumen, pastinya dilakukan untuk mengurangi permasalahan-
permasalahan yang disebabkan oleh produk itu sendiri, dimana permasalahan tersebut
berdampak langsung pada konsumen/pengguna produk. Hal yang sama terjadi pula pada
produk laptop. Berdasarkan dari banyak penelitian, laptop memliki berbagai dampak yang
berpengaruh baik secara langsung dan/atau berdampak secara jangka panjang. Adapun
beberapa dampak yang sering dialamai ole pengguna diantaranya adalah stress, kelelahan,
penyakit CTD dan MSDs, dll. Oleh karena itu, dengan adanya permasalahan-permasalahan
yang ada, diharapkan dapat memberi kesadaran pada pengguna laptop agar lebih berhati-hati
serta memberikan sebuah ide dan gagasan terhadap para peneliti untuk lebih berinovasi dalam

menanggulangi permasalahan tersebut.

2.5 Produktivitas

Produktivitas sering diartikan sebagai ukuran sampai sejauh mana sumber-sumber daya yang
ada sebagai masukan sistem produksi dikelola sedimikian rupa untuk mencapai hasil atau
keluaran pada tingkat kuantitas tertentu atau keluaran pada tingkat kuantitas tertentu
(Purnomo, 2004).

Sastrowinoto (1985), menggambarkan produktivitas sebagai perbandingan atau rasio

antara keluaran dengan masukan:

. Keluaran
Produktifitas = ———
Masukan

Produktivitas dikatakan meningkat apabila:

1. Volume/kuantitas keluaran bertambah besar, tanpa menambah jumlah masukan.

2. Volume/kuantitas keluaran tidak bertambah, akan tetapi masukannya berkurang.

3. Volume/kuantitas keluaran bertambah besar sedang masukannya juga berkurang.

4. Jumlah masukan bertambah, asalkan volume/kuantitas keluaran bertambah berlipat

ganda.

Salah satu upaya dalam meningkatkan produktivitas adalah dengan ergonomi. Keberadaan
ergonomi memiliki dampak yang sangat berpengaruh bagi peningkatan produktivitas.
Ergonomi yang berfokus dalam peningkatan sistem kerja menjadikan segala aspek kerja yang

terkait dapat bekerja/beroperasi dengan efektif dan efisien.
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2.6 Axiomatic Design

2.6.1 Definisi

Perancangan bertujuan sebagai media dalam mengembangkan dan memperbaiki suatu sistem
sehingga sistem tersebut dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya. Perancangan selalu
mengikuti alur yaitu input, proses, dan output. Input merupakan kegiatan awal dari
perancangan dimana segala kebutuhan-kebutuhan yang ada dimasukkan secara lengkap dan
teliti. Kegiatan selanjutnya adalah proses, proses merupakan keadaan dimana segala input
diolah sedimikian rupa sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan perancangan.
Output adalah kegiatan akhir berupa evaluasi terhadap sistem yang telah dibuat sehingga
perancangan yang telah dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan.

Dalam merancangan sebuah sistem hal terpenting yang dibutuhkan pengumpulan berbagai
kebutuhan konsumen. Kebutuhan dapat didefinisikan berbagai keadaan yang dibutuhkan oleh
seorang atau lebih pengguna/konsumen terhadap sistem yang dirancang. Konsumen
dibutuhkan karena yang menjadi pengguna terhadap sistem yang dirancang adalah konsumen,
selain itu berhasil atau tidaknya rancangan yang dibuat adalah didasarkan pada kepuasan dari

konsumen sendiri.

Axiomatic Design merupakan salah satu metode dalam melakukan perancangan yang
menjadikan konsumen sebagai salah satu atribut utama dalam proses kegiatan penelitian atau

perancangan. Axiomatic Design

atau yang sering disebut sebagai Axioms merupakan metode yang dibentuk dan
dikembangkan oleh Nam Pyo Suh pada tahun 1978 (Puik, 2014). Keunggunalan dari
penggunaan metode ini menurut Suh dibanding dengan metode yang lain adalah dapat
mengurangi timbulnya resiko, mengurangi biaya dan mempercepat produk sampai kepada

konsumen.

2.6.2 Keunggulan dan Manfaat Penggunaan Axioms

Dalam berbagai jurnal initernasional yang secara khusus membahas tentang penggunaan
metode Axiomatic Design dalam penelitian, dijelaskan berbagai manfaat dan keunggulan yang

dimiliki. Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, penulis menjabarkannya kedalam
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beberapa penjelasan singkat mengenai hal tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut (Liu &
Lu, 2013; Rodriguez & Bonavides, 2014; Slatineanu et al, 2013; Thompson, 2014; Kreuzer et
al, 2014; Puik & Ceglarek, 2014):

o o

- ® o o

> @

2.6.3

Sebagai salah satu metode bagi para perancang dalam merancang suatu produk.
Metodologi universal yang dapat diterapkan terhadap berbagai bidang keilmuan.
Diperolehnya rancangan yang lebih optimal.

Dapat dikombinasikan dengan metode lain.

Penggunaannya lebih efektif dan efisien.

Penelitian berdasarkan kebutuhan konsumen.

Metode dalam perbaikan dan pengembangan produk.

Metode dalam pengambilan keputusan baik bagi perusahaan, engineer, manager,
maupun eksekutif.

Merupakan metode terbarukan.

Konsep

Menurut Lo dan Helander (2007), Axiomatic Design terbagi dalam empat konsep dasar, yaitu

sebagai berikut:

1. Mapping

Mapping adalah proses pemetaan dari axiom yang terbagi kedalam empat domain, keempat

domain tersebut menjadi dasar dari keseluruhan proses dalam Axiom yaitu costumer domain,

functional domain, physical domain, dan process domain. Domain-domain tersebut

membentuk pola hubungan timbal balik antar domain. Pola hubungan pada sebalah kiri dari

domain yang saling berhubungan menjelasakan “apa” hasil yang diterima, dan pada bagian

kanan pola menjelaskan tentang “bagaimana” memperoleh hasil tersebut (Gambar 2.1).

Custormer Needs What Functional What Design What Process
How Requierements How Parameters How Variables

Costumer Functional Physical Process
Domain Domain Domain Domain

Gambar 2.1 Hubungan proses antar domain
Sumber: Suh, 2001
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2. Decompisition

Deskripsi dari sebuah rancangan biasanya terdiri dari bermacam abstraksi bertingkat.
Abstrakti-abstraksi tersebut tersusun sehingga membentuk sebuah hierarki level. Level paling
teratas terdiri atas abstraksi dengan penejelasan-penjelasan secara umum. Semakin bawah
level, maka akan semakin detail penjelasan yang diperoleh terhadap rancangan. Dalam Axiom,
masing-masing domain dibentuk menjadi abstraksi yang kemudian dihubungkan satu sama
lain, sehingga membentuk sebuah pola zig-zag. Suh (1990), biasa menyebut proses
dekomposisi ini sebagai “zigzagging process” (Gambar 2.2 dan Gambar 2.3).

DP11 DP12

| |
| Level | |
| FRI11 FR112 s DP111 DP112 '-eé’e' |
| |
| |

Gambar 2.2 Zigzagging proses antara hierarki FR-DP dua-dimensi
Sumber: Suh, 2001
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|

: Level 2

|

: DP11 DP12

|

l |
: FR111 FR112 |
| |
| |
| Level 3 :
|

| DP111 DP112 |
| |
| |
- |

Gambar 2.3 Zigzagging proses antara hierarki FR-DP satu-dimensi
Sumber: Lu & Liu, 2013

3. Axioms
Proses perancangan axiom dibagi menjadi jenis yaitu:
a. Independence Axiom, dinyatakan sebagai berikut.
Alternatif pernyataan 1:
Sebuah desain yang optimal selalu menjaga independensi FR.
Alternatif pernyataan 2:

Dalam sebuah desain yang diterima, DPs dan FRs berhubungan seperti DP yang
spesifik dapat disesuaikan untuk memenuhi korespondensinya dengan FR tanpa

berefek pada FR yang lain.
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b. Information Axiom, dinyatakan sebagai berikut.

Desain terbaik adalah secara fungsional desain yang tidak berpasangan yang berisi

seminimum mungkin informasi.
4. Equations

Proses pemetaan dari domain yang satu ke domain yang lain dapat dinotasikan secara
matematis dalam bentuk vektor yang menyatakan bagaimana hubungan antara tujuan
desain dan solusi desain (Ghufrani, 2010). Hal pertama yang dilakukan adalah membuat
set FRs yang sudah diketahui pada domain FRs. Kemudian melakukan hal yang serupa pada
set DPs ( solusi dari FRs ) dan meletakkannya pada domain DPs. Hubungan yang
dibentuk ditulis dalam persamaan berikut :

[FR] = [B] [DP]
Dimana B merupakan design hubungan matriks dari masing masing domain yaitu sebagai
berikut:

bll b12 b13 ------ bln

[B] = b21 b22 b23 ------ bZn

2.6.4 Langkah-Langkah Penyelesaian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Liu dan Lu (2013), dalam menyelesaikan
perancangan menggunakan Axiomatic Design dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut:
1. Perancangan Domain

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, domain dari axioms terdiri dari empat domain yaitu
costumer domain, functional domain, physical domain, dan process domain. Spesifik
keputusan perancangan dari masing-masing domain tersebut dijelaskan berdasarkan
Consumen Needs (CN), Functional Requirements (FR), Design Parameters (DP), dan Process

Variables (PV). Adapun penjelasan dari masing-masing domain adalah sebagi berikut
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a. Costumer Domain
Merupakan domain yang berisi berbagai kebutuhan-kebutuhan konsumen (CN) yang
harus dipenuhi dalam rancangan sistem yang diteliti. Pengumpulan dari dari kebutuhan
konsumen tersebut diperoleh dengan mengumpulkan kuesioner penelitian dari sistem
yang diteliti yang disebarkan kepada konsumen yang memiliki kriteria yang sesuai
dengan penelitian. Kuesioner digunakan karena hasil yang diperoleh akan lebih
objektif karena kebutuhan tersebut ditulis secara merinci oleh konsumen.

b. Functional Domain
Dalam domain ini, CN diterjemahkan kedalam satu atau lebih fungsi yang disesuaikan
dengan tujuan dari rancangan, dan fungsi yang ada juga didukung dengan data-data
empiris dan logis. Penerjemahan CN dilakukan karena data-data yang ada pada CN
masih berupa data mentah dan umum. Fungsi tersebut menjadi landasan awal terhadap
bentuk sistem yang akan dibuat.

c. Physical Domain
Domain ini merupakan proses lanjutan dari domain sebelumnya yang dimana berisi
aspek-aspek rancangan yang dipenuhi (DP) berdasarkan penjelasan yang telah
dijabarkan pada FR. Selain itu, dalam domain ini juga berisi hasil terjemahan dari FR
kedalam bahasa teknis. Dengan menggunakan bahasa teknis, akan menghasilkan
bentuk awal dari rancangan yang diteliti.

d. Process Domain
Pada domain ini, hasil penerjemahan dari DP yang telah dijelaskan sebelumnya akan
dijabarkan kembali sehingga diperoleh beberapa atau lebih variable-variable
rancangan sebelum menjadi sistem yang utuh (PV). Keberadaan PV juga sebagai
penjelasan akhir dari rancangan tentang bagaimana proses DP direalisasikan menjadi

sebuah produk.

Dalam proses domain dalam axioms, hasil yang diperoleh adalah berupa variable-variable
sistem yang telah diperoleh dengan melalui beberapa proses penerjemahan antar domain.
Setelah variable dari sistem yang diteliti diperoleh proses dilanjutkan ketahap kedua dari

konsep axioms yaitu hierarki data.
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2. Perancangan Hierarki

Perancangan hierarki adalah tahapan lanjutan dari konsep axioms. Setelah dilakukan
perancangan domain, hierarki dirancang untuk memperoleh rancangan entitas-entitas yang
memiliki kesamaan sehingga membentuk level-level yang berbeda dari abstaksi yang ada.
Dengan terbentuknya level-level dalam hierarki tersebut, memberikan penjelasan dari
rancangan yang diteliti mulai dari penjelasan yang secara umum hingga membentuk beberapa
atau lebih penjelasan yang lebih merinci. Penjelasan-penjelasan tersebut dijabarkan kedalam
bentuk abstraksi-abstraksi sehingga dalam perancangan hierarki dapat lebih efektif dan efisien.
Penulisan rancangan hierarki didasarkan pada hierarki dari masing-masing domain seperti,
CN, FR, DP, dan PV.

3. Zigzaging

Tahapan selanjutnya dalam konsep perancangan axioms adalah proses zigzagging. Setelah
hierarki dari rancangan terbentuk, langkah selanjutnya adalah menentukan hubungan antar
abstraksi level pada masing-masing domain. Didalam membentuk abstraksi umum FR (level
1) kedalam bentuk sub-FR (level 2), sub-FR tersebut harus didasarkan pada hubungan antara
level 1 (FR-DP), begitu juga seterusnya. Dengan menghubungkan level-level dalam hierarki

tersebut maka akan terbentuk sebuah pola yaitu pola zigzagging.
4. Perancangan Axioms

Salah satu konsep terpenting dalam Axiomatic Design adalah proses perancangan axioms.
Dalam proses perancangan axioms terbagi kedalam dua jenis yaitu independent axioms dan
information axioms. Axioms pertama adalah independent axioms. Dalam independent axioms,
sebuah rancangan dikatakan bagus apabila dalam fungsi-fungsi yang terbentuk (FR)
menunjukkan suatu independensi. Hal ini dapat diperoleh melalui keseuaian dalam
menentukan aspek-aspek teknis dari rancangan (DP). Dalam kalimat yang lebih sederhana, FR
dikatakan independent terhadap DP apabila dalam DP hanya dipengaruhi oleh hanya satu FR
tanpa dipengaruhi oleh FR yang lain, sehingga untuk memperoleh independensi yang bagus
fungsi-fungsi dalam rancangan harus dipilih dan dibentuk sedimikian rupa. Dalam sebuah
rancangan independent axioms dikenal tiga jenis kategori rancangan yaitu coupled, decoupled,

dan uncoupled.
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Yaitu ketika jumlah FR lebih besar dibanding jumlah DP (FR > DP) (Suh, 2001).
Rancangan model ini menyebabkan rancangan tidak berfungsi sehingga menyebabkan

kegagalan pada rancangan yang dibuat.
FR,

FR,
FRs

b. Decoupled

b 01rpp
=100 DP1]
0 b3, 2

Yaitu ketika jumlah DP yang diperlukan sebagai solusi domain fisik lebih besar

dari jumlah FR (FR < DP) (' Suh, 2001). Rancangan model ini juga disebut sebagai

overdesign.
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c. Uncoupled
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Yaitu ketika jumlah FR = DP, maka rancangan merupakan rancangan yang idel.

Artinya, setiap FR yang harus dipenuhi fungsinya, berkorespondesi dengan DP

sebagai domain fisiknya.

FR,
FR,
FR,

b, 0  071[DP,
0 by, o0||DP,
0 0 bsyllDPs

Axioms kedua adalah information axioms. Information axioms adalah suatu keadaan dimana

infomasi yang diperoleh minimal dan probabilitas dari terpenuhinya FR adalah maximum.

Salah satu faktor dari rancangan yang dimiliki gagal adalah dikarenakan informasi yang

dimiliki masih terlalu umum. Dengan jumlah informasi yang minimum maka dapat

menghindari dari kemungkinan dari terjadinya kegagalan rancangan (coupled).

5. Perancangan Konstrain

Konstran atau constraint dalam teori Axiomatic Design didefinisikan sebagai hambatan atau

batasan dari solusi yang diterima terhadap rancnagan yang dimiliki. Konstrain axioms

dituliskan dalam bentuk table penilaian batasan terhadap FR. Penggunaan FR pada konstrain
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dikarenakan FR merupakan tujuan (objek) dari perancangan yang dilakukan, sementara
konstrain adalah nilai dari batasan yang diperoleh dari FR (Lu & Liu, 2013). Selain itu
penggunaan FR dalam konstrain lebih efisien dibanding dengan domain yang lainnya (Suh,
1999). Dalam perancangan konstrain terbagi menjadi dua macam yaitu internal konstrain dan
eksternal konstrain. Internal konstrain adalah konstrain yang berkaitan dengan teknis dari
sistem. Sedangkan eksternal konstrain adalah konstrain yang berkaitan dengan non-teknis dari

sistem.

2.7 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan atau tingkat presisi suatu ukuran atau alat ukur (Nazir, 2014).
Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya, apabila alat ukur
tersebut stabil, dapat diandalkan (dependability), dan dapat diramalkan (predictability).
Adapun beberapa pengukuran atau alat ukur yang digunakan dalam pengujian reliabilitas dapat

menggunakan metode observasi, wawancara, dan kuisoner.

Reliabilitas dari suatu alat ukur dapat diuji atau dinilai dengan menggunakan

beberapa teknik, antara lain:

1. Teknik kesesuaian
2. Teknik korelasi
3. Teknik belah dua

Selain menggunakan beberapa teknik diatas dalam proses penyelesaian uji reliabilitas,
dapat digunakan software SPSS sebagai alat bantu penyelesaian. sehingga diperoleh

hasil yang tepat dan akurat.
2.8 Uji Validitas

Valdidtas alat ukur menunjukkan sifat dari suatu alat ukur dalam pengertian apakah alat ukur
sudah cukup akurat, stabil, atau konsisten daalam mengukur apa yang ingin diukur. Validitas
suatu instrumen menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen untuk mengukur apa yang
harus diukur. Jadi validitas suatu instrumen berhubungan dengan tingkat akurasi dari suatu

alat ukur mengukur apa yang akan diukur.
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Menurut Kerlinger (1973), validitas terbagi menjadi beberapa macam, yaitu:
1. Validitas Isi

Validitas ini mempersoalkan apakah isi dari suatu alat ukur (bahannya, topiknya, dan
substansinya) cukup representative atau cukup merupakan sebuah sampling?, dalam validitas
isi berisi pertanyaan: “Apakah isi atau substansi dari alat ukur ini merupakan representative

dari isis atau suatu isi universal dari sifat-sifat yang ingin diukur?”

Validitas isi secara mendasar adalah merupakan suatu pendapat, biak pendapat sendiriataupun
pendapat orang lain. tiap-tipa item atau soal dalam ujian perlu dipelajari secara seksama, dan
kemudia dipertimbangkan tentang representative tidakna isi yang akan diuji.

2. Validitas Kriteria

Validitas yang berhubungan dengan kriteria adalah validasi yang dilihat dengan
membandingkan dengan suatu kriteria atau variable yang diketahui atau yang dipercaya dapat
digunakan untuk mengukur suatu atribut tertentu. Jika skor atau skala yang diukur
dibandingkan dengan satu atau lebih kriteria atau variable yang dianggap mengukur hal yang

ingin diukur, maka yang dikerjakan adalah menetapkan validitas dari alat ukur.
3. Validitas Konstrak

Konstrak adalah suatu abstraksi dan generalisasi khusus dan merupakan suatu konsep yang
diciptakan untuk kebutuhan ilmiah dan mempunyai pengertian terbatas. Konstrak tersebut
diberi definisi sehingga dapat diamati dan diukur. Dalam melihat validasi konstrak, beberapa

pertanyaan dibawah ini perlu dijawab.

a. Komponen-komponen atau dimensi apa saja yang membentuk konsep tersebut?
b. Apakah landasan teoritis yang merangkum dimensi tersebut?
c. Bukti empiris apakah yang memperlihatkan ada tidaknya keterkaitan antara komponen

atau dimensi-dimensi diatas?

Dalam membahas validitas konstrak (seperti: intelegensia, status ekonomi, fertilitas, persepsi,
pendidikan tradisional, dan sebagainya), maka yang pertama-tama dikerjakan oleh seorang

peneliti adalah menganalisis unsur-unsur apa yang menjadi bagian dari konstrak tersebut.
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Kemudian dilihat isi dan makna untuk mengukur dari komponen tersebut, serta dari alat ukur

yang digunakan untuk mengukur konstrak tersebut.
4. Validitas Muka

Ada dua pengertian validitas muka. Pertama, Validitas muka yang berhubungan dengan
pengukuran atribut yang konkrit tanpa memerlukan inferensi. Misalnya, untuk mengetahui
kemahiran mengetik seseorang, maka suruhlah ia mengetik dan menghitung jumlah
huruf/kalimat yang dapat diselesaikan per menit. Arti yang lain dari validitas muka adalah
yang berhubungan dengan penilaian para ahli terhadap suatu alat ukur. Misalnya, Seorang
peneliti ingin menyusun skala tentang persepsi. Skala tersebut diperlihatkan pada beberapa
ahli. Jika ahli-ahli ini berpendapat bahwa unsur-unsur dalam skala tersebut dapat mengukur
persepsi secara baik, maka skala tersebut mempunya validitas muka yang tinggi



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sample Penelitian
3.1.1 Populasi Penelitian

Penelitian dilakukan terhadap populasi pengguna laptop dengan sample penelitian yang

digunakan adalah mahasiswa dari Universitas Islam Indonesia (Ull), D.I Yogyakarta.

3.1.2 Sample Penelitian

Sample yang digunakan adalah sebanyak 100 responden mahasiswa, dimana penentuan
sample dilakukan secara acak sederhana. Adapun kriteria sample pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pengguna tas laptop merupakan mahasiswa aktif.
2. Interval umur adalah antara 18 sampai 24 tahun.
3. Kondisi fisik sehat.

4. Tidak cacat fisik.

3.1.3 Teknik Pengambilan Sample

Untuk mengetahui ketepatan dari jumlah sample yang digunakan dibutuhkan sebuah teknik
pengambilan sample, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah sample yang digunakan telah
mewakili populasi yang ada. Pada penelitian ini digunakan rumus Bernoulli dalam
menganalisis jumlah sample minimum yang dibutuhkan (Walpole, 1995). Selain itu, Bernoulli
digunakan karena jumlah populasi yang ada dilapangan tidak diketahui secara pasti
(Sedarmayanti, 2002).

(Zay)?.p.q
n=s———
eZ

Dimana:

n = Jumlah sample minimum e = Tingkat kesalahan

24
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Z = Nilai distribusi normal p = Proporsi benar

a = Tingkat ketelitian q = Proporsi salah

3.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.2.1 Uji Validitas
Dalam uji validitas, dilakukan dengan proses sebagai berikut:

1. Menentukan Hipotesis
Ho : Butir kuisoner valid
H: : Butir kuisoner tidak valid
2. Menentukan Tingkat Signifikansi
Dengan tingkat signifikansi 5%
Derajat kebebasan (df) = n-2
Maka nilai rwane dapat dilinat pada table r
3. Menentukan Nilai nitung
Dalam menentukan nilai rhitung, digunakan Software SPSS dengan hasil nilai dapat
dilihat pada table Pearson. Sedangkan secara manual, nilai rniwng dapat diperoleh

dengan rumus sebagai berikut:

_ nY X Yi—Nx; NYi
Tey =
[z re-ED(EyE-E o)
Dimana:
Iy : Koevisien korelasi antara variable x dan variable y
Xi : Nilai data data ke-i pada variable x
Yi - Nilai data data ke-i pada variable y

4. Membandingkan Besar Nilai rianer dengan rniwung
Jika Ihitung > Itabel, Maka Ho diterima

Jika rnitung < Iaber, Maka Ho ditolak atau Hi diterima
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3.2.2 Uji Reliabilitas
Dalam uji reliabilitas, dilakukan dengan proses sebagai berikut:

1. Menentukan Hipotesis
Ho : Butir kuisoner reliable
H: : Butir kuisoner tidak reliable
2. Menentukan Nilai reapel
Dengan tingkat signifikansi 5%
Derajat kebebasan (df) = n-2
Maka nilai rwane dapat dilinat pada table r
3. Menentukan Nilai rhitung
Dalam menentukan nilai rhitung, digunakan Software SPSS dengan hasil nilai dapat
dilihat pada table Cronbach-Alpha. Sedangkan secara manual, nilai rhiung dapat

diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

= (5-(-222)

Dimana:

k = Jumlah butir pertanyaan
o?.b = Variansi butir pertanyaan

o?.t = Variansi total butir pertanyaan

Untuk memperoleh hasil variansi tiap butir pertanyaan dapat diperoleh dengan

rumus sebagai berikut:

Y
o2.b = (inz —@%) ‘N -1
xi : Nilai data data ke-i pada variable x
4. Membandingkan Besar Nilai rtanel dengan ritung
Jika Ihitung > Itabel, Maka Ho diterima

Jika rhitung < rtapel, Maka Ho ditolak atau Hi diterima
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3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berisi media alat bantu dalam proses penelitian mulai dari awal hingga

akhir penelitian, yang disesuaikan dengan kebutuhan yang ada pada saat penelitian. Adapun

intstrumen penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Kuesioner.

Kuesioner tentang kebutuhan konsumen/pengguna tas laptop sebanyak 100 kuesioner.

Alat Tulis.

Alat tulis digunakan sebagai media dalam mengolah data sebelum dimasukkan kedalam
komputer.

Microsoft Word 2013 dan Microsoft Excel 2013 x64 bit

Microsoft Word Digunakan sebagai media dalam pembuatan laporan dokumentasi
akhir, sedangakan Microsoft Excel digunakan dalam mengolah data sebelum
dimasukkan kedalam laporan akhir.

SolidWork 2014 x64 Edition.

SolidWork digunakan sebagai media dalam merancang produk 3D berdasarkan hasil
pengolahan data dan tujuan dari penelitian.

SPSS Version 20

3.4 Jenis Data dan Pengumpulan Data

3.4.1 Jenis Data

Dalam penelitian jenis data yang digunakan terdiri atas dua jenis yaitu data primer dan data

sekunder.

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dilapangan. Data
diperoleh dengan melakukan pengamatan dan pengukuran langsung terhadap objek
yang diteliti. Dalam penelitian ini pengumpulan data primer dilakukan dengan cara

observasi dilapangan, dan hasil analisis terhadap sample-sample.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara pengumpulan informasi-
informasi yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini data sekunder yang
digunakan adalah buku, laporan skripsi, artikel, jurnal, dan web resmi yang memiliki
kaitannya dengan penelitian.

3.4.2 Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang kuantatif, dilakukan pengumpulan data. Adapun data yang
digunakan adalah data yang telah disesuaikan dengan tema yang sedang diteliti. Berdasarkan
data tersebut pula, nantinya dijadikan sebagai salah satu media dalam melakukan analisis
terhadap penelitian yang dilakukan. Proses pengumpulan data dari penelitian ini adalah
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu sebagai berikut:

1. Studi Pustaka
Studi pustaka merukan metode awal dalam memperoleh informasi dan data. Data dan
informasi yang dibutuhkan kemudian dikumpulkan untuk diproses lebih lanjut. Dalam
penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan data empiris
dan teoritis dari penelitian.

2. Observasi
Pengumpulan data dengan cara observasi adalah alat kerja yang digunakan dalam
proses pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung di
lapangan. Informasi-informasi yang terkumpul dari lapangan selanjutnya diproses lagi
sehingga melahirkan data-data baru yang sesuai dengan keadaan sebenarnya di
lapangan.

3. Wawancara
Alat pengumpulan data selanjutnya adalah pengumpulan data dengan wawancara.
Wawancara adalah proses pengumpulan data dengan melakukan komunikasi langsung
dengan responden tentang data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun
informasi yang diperoleh nantinya memiliki tingkat objektivitas yang tinggi karena

berbagai informasi yang dibutuhkan langsung diperoleh tanpa adanya perantara. Dari
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hasil wawancara, informasi-informasi yang diperoleh selanjutnya diolah lagi menjadi
data-data yang sesuai dengan kebutuhan yang ada dalam penelitian.

Kuesioner

Kuesioner merupakan salah satu alat dalam proses pengumpulan data yang dimana isi
dari kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian yang
sedang diteliti dengan memberikannya kepada responden untuk diisi. Pemanfaatan
kuesioner dalam penilitian dilakukan untuk memperoleh data-data tentang kebutuhan
pengguna laptop terhadap tas laptop yang akan diteliti. Jumlah kuesioner yang diisi
oleh responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 100. Adapun proses pemilihan

responden dilakukan secara acak sederhana terhadap pengguna laptop.



30

3.5 Prosedur Penelitian

Identifikasi
Masalah

Studi

Pustaka

Studi Empiris Studi Teoritis

——————————————————————— Tahap Persiapan>

Pengumpulan
Data

Analisis dan
Penafsiran
Data

Spesifikasi
Produk

————————— #---—————————ﬂ%w%m»

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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Rancangan Akhir
Produk

>

Kesimpulan

Tidak

_________________ Tahap Akhir

Gambar 3.2 Alur Penelitian (Lanjutan)

Dalam penulisan laporan ini, tahap demi tahap harus dilalui agar dapat mempermudah dalam
penulisannya. Tahapan-tahapan atau alur tersebut haruslah tersusun secara sistematis sehingga
nantinya diperoleh sebuah hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Adapun alur dari

penelitian ini adalah sebagai berikut (Gambar 3.2):

1. Identifikasi Masalah
Tahapan awal yang harus dilalui dalam penelitian ini identifikasi masalah, dimana
masalah yang diperoleh harus sesuai dengan apa yang diteliti. Identifikasi masalah
tersebut dapat diperoleh dari observasi dilapangan ataupun melakukan pencarian data-
data melalui jurnal, paper, artikel, website resmi, skripsi/tugas akhir, buku dan lain-
lain.

2. Studi Pustaka
Dalam studi pustaka ini, berisi tentang informasi-informasi terhadap data yang

dibutuhkan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam pengumpulan
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informasi melalui studi pustaka dilakukan dengan menggunakan studi empiris dan
teoritis.

. Pengumpulan Data

Setelah informasi yang dibutuhkan terkumpul, proses dilanjutkan dengan
pengumpulan data yang ditujukan pada pengguna laptop. Jumlah sample yang diambil
adalah sebanyak 100 data sample yang diambil secara acak sederhana. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan proses wawancara dan/atau
kuesioner. Selain pengumpulan data terhadap pengguna, data tambahan yang juga
dikumpulkan adalah data dimensi laptop dan tas laptop, material dan komposisi dari
meja laptop, serta identifikasi dimensi dari map dokumen.

. Pengolahan dan Analisis Data

Tahapan keempat dari penelitian ini adalah pengolahan dan analisis data penelitian.
Pada tahap ini data-data yang telah diperoleh diolah agar sesuai dengan apa yang
menjadi tema dan tujuan penelitian serta sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Berdasarkan kebutuhan konsumen yang telah terkumpul, data-data yang ada dianalisis
dengan menggunakan metode Axiomatic Design.

. Spesifikasi Produk

Hasil dari analisis menggunakan metode Axiomatic Design, nantinya diperoleh sebuah
data-data yang lebih spesisfik yang berkaitan dengan produk yang dibuat. Berdasarkan
data tersebut, maka diperoleh spesifikasi lengkap dari tas laptop yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan konsumen dan analisis ergonomi.

. Rancangan Akhir Produk

Setelah spesifikasi dari produk tas laptop terpenuhi, maka tahapan selanjutnya
dilanjutkan dengan merancang bentuk fisik dari tas laptop. Perancangan pada produk
akhir ini dilakukan dengan menggunakan dimensi antropometri dan software CAD
(Computer Aided Design) Solidwork untuk merancang bentuk akhir produk.
Penggunakan CAD tentunya sangat berguna apabila terjadi kesalahan rancangan maka

dapat dilakukan perbaikan tanpa menghabiskan banyak uang dan waktu.

. Evaluasi

Evaluasi adalah sebagai analisis akhir terhadap spesifikasi dan performansi dari

produk akhir yang diteliti. Analisis spesifikasi dan performansi tersebut berguna untuk
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mengetahui apakah produk telah sesuai dengan analisis yang telah dilakukan
menggunakan tema dan tujuan penelitian dan apakah telah sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Selain itu, produk juga dianalisis kembali fungsi-fungsi yang ada, apakah
telah berjalan dengan baik atau tidak. Apabila dari proses evaluasi akhir tersebut
didapatkan kekurangan ataupun ketidaksesuaian, maka dilakukan perancangan
kembali terhadap produk. Namun, apabila produk telah sesuai dengan spesifikasi dan
performansinya baik, maka penelitian terhadap produk telah selesai.

. Selesai

Tahapan terakhir dari penelitian ini adalah membuat laporan akhir dari produk
sehingga dapat terdokumentasi dengan baik. Dengan adanya laporan akhir, maka
diharapkan dapat menjadi referensi yang baik bagi peneliti ataupun pengembang
produk yang berkaitan dengan penelitian yang diteliti.
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu sebagai
berikut:

1.

Pengamatan langsung terhadap kondisi dan bentuk fisik dari tas laptop yang ada di
pasaran terhadap permasalahan dan perbaikan yang perlu dilakukan terhadap produk.
Pengamatan tersebut dilakukan dengan beberapa cara yaitu pengamatan langsung di
lapangan dan pencarian informasi di media online (internet).

Setelah itu, dilakukan pembuatan kuesioner mengenai kriteria-kriteria yang kebutuhan
oleh konsumen terhadap produk tas laptop.

Kuesioner yang disebarkan terhadap 100 responden yang terdiri atas mahasiswa
Universitas Islam Indonesia.

Adapun kriteria mahsiswa yang dibutuhkan dalam mengisi kuesioner adalah

mahasiswa aktif, umur antara 18 sampai 24 tahun, kondisi fisik sehat, dan tidak cacat.

4.2 Pengolahan Data Sample

Sample dalam sebuah penelitian merupakan hal terpenting yang harus dipenuhi dalam

melakakukan sebuah penelitian. Sample adalah bagian dari sebuah populasi, sample

menunjukkan perwakilan dari populasi yang jumlahnya dapat tidak terhingga. Dalam

menentukan sample yang sesuai dan dapat mewakili populasi yang ada di lapangan,

dibutuhkan sebuah teknik pengambilan sample. Sample yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebanyak 100 sample responden yang ditentukan secara acak. Untuk dapat memastikan

bahwa sample yang digunakan telah mewakili jumlah sample minimal digunakan rumus

Bernoulli (Walpole, 1995). Rumus Bernoulli digunakan karena jumlah populasi yang ada tidak

diketahui secara pasti (Sedarmayanti, 2002).
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(Zay,)?.p.q
T e

(1962 (g ()

0,12
n=17529=75
Dimana:
n = Jumlah sample minimum e = Tingkat kesalahan
Z = Nilai distribusi normal p = Proporsi benar
a = Tingkat ketelitian q = Proporsi salah

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Bernoulli diatas diperoleh kesimpulan
terhadap sample, dimana jumlah sample minimum yang harus dipenuhi adalah sebanyak 75

sample dari 100 sample yang dimiliki.

4.3 Uji Uji Validitas & Reliabilitas

Berdasarakan hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS, diperoleh hasil uji

validitas yaitu sebagai berikut (Tabel 4.1):

Tabel 4.1 Hasil uji validitas

No Kriteria Ihitung ltabel Keterangan
1 Multifungsi 0.476 0.197 Valid
2 Aman & nyaman 0.489 0.197 Valid
3 Kuat 0.673 0.197 Valid

4 Estetis 0.587 0.197 Valid
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Adapun hasil uji reliabilitas dari kriteria kebutuhan konsumen yang diperoleh adalah sebagai
berikut (Tabel 4.2):

Tabel 4.2 Hasil uji reliabilitas

Cronbach's N of ltems
Alpha

.685 5

4.4 Kebutuhan Konsumen

Dalam menentukan kebutuhan konsumen terhadap tas laptop yang diharapkan, dilakukan
penyebaran kuesioner terhadap 100 responden yang merupakan mahasiswa dari Universitas
Islam Indonesia (Ull). Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh 4 kriteria
utama kebutuhan konsumen dalam menentukan rancangan tas laptop yaitu multifungsi, aman

& nyaman, kuat, dan estetis.
4.5 Axiomatic Design
4.5.1 Perancangan Dekomposisi

Perancangan dekomposisi dalam Axioms terbagi kedalam 2 tahapan, yaitu merancang hierarki
dan hubungan dari masing-masing level hierarki tersebut. Hierarki dirancang untuk
memperoleh rancangan entitas-entitas yang memiliki kesamaan sehingga membentuk level-
level yang berbeda dari abstaksi yang ada. Setelah hierarki dari rancangan terbentuk, langkah
selanjutnya adalah menentukan hubungan antar abstraksi level pada masing-masing domain.
Berdasarkan penguhungan level-level dalam hierarki tersebut, disebut pula sebagai proses

Zigzagging Axioms (Gambar 4.1).
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Fungsi Tas

Rancangan
Tas
T Level 0

_________ X~ -~ -~ °r - "= "= ">"="«- &"-"«"HS -—"F"—"F"-"F"”"" " "*®""”"&""¥®>"¥"¥”"¥"7"”"¥” " ” 7~
DP1 DP2 DP3 DP4

_________________ fr-——-—""4-—"—-"—-""J-"—"—"~"I-"—"—"—"f~-"=—"—""i"~—~"~"“"""—"~—"~"*31°" -~ "~ "~ {°-—"—7

FR11 FR12 | FR21 || FR22 || FR23 || FR24 | | FR31 || FR32 || FR33 | | FR41 | | FR42 |
I I

DP11 DP12 | DP21 || DP22 || DP23 || DP24 | | DP31 | | DP32 | | DP33 | | DP41 | | DP42 |

| FR121 || FR122 || FR123 | | FR211 || FR212 || FR213 |
| | | | | |
| DP121 || DP122 || DP123 | | DP211 || DP212 || DP213 |

:
|

Gambar 4.1 Struktur hierarki dan proses zigzagging antara FR-DP satu-dimensi

Rancangan hierarki yang terlihat pada Gambar 4.1 merupakan kumpulan dari abstraksi-
abstraksi yang mebentuk level-level yang terdiri atas domain FR dan DP. Hierarki hanya
terfokus pada domain FR dan DP dikarenakan dalam kedua domain tersebut menjadi inti
dalam perancangan produk yaitu fungsi (FR) dan bentuk rancangan fisik (DP) dari rancangan
produk yang dibuat. Selain itu proses pembentukan menjadi produk jadi (output) berada pada
kedua domain tersebut pula. Penulisan domain CN dalam perancangan produk menggunakan
Axioms hanyalah sebagai dasar rancangan yaitu rancangan produk seperti apa yang
dibutuhkan berdasarkan kebutuhan dari konsumen atau pengguna sehingga rancangan yang
dimiliki lebih terarah. Domain CN (Costumer Needs) dalam Axioms dapat juga disebut
sebagai input dari rancangan produk. Adapun untuk domain PV (Process Variable) merupakan
output dari rancangan yang dimiliki yaitu berupa proses dari bagaimana dibentuknya
rancangan berdasarkan DP.

Penjelasan dari masing-masing domain FR dan DP berdasarkan level dan hubungan
yang dimiliki dapat dilihat pada table-table berikut (Tabel 4.3; Tabel 4.4; Tabel 4.5; Tabel 4.6;
Tabel 4.7; Tabel 4.8; Tabel 4.9):
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Tabel 4.3 Dekomposisi dari FR dan DP

Indeks FR DP
1 Kesesuaian dengan kebutuhan Perancangan atribut tas
pengguna
2 Perlindungan terhadap sistem Peningkatan keamanan dan kenyaman tas
3 Penggunaan awet Tingkat ketahanan tas
4 Tampilan menarik User Interface
Tabel 4.4 Dekomposisi dari FR1 dan DP1
Indeks FR1 DP1
11 Penggunaan fleksible Strap tas
12 Fungsi yang disesuaikan Ruang penyimpanan tas
Tabel 4.5 Dekomposisi dari FR2 dan DP2
Indeks FR DP
21 Ergonomis saat digunakan sebagi tas ~ Rancangan ergonomis tas
22 Dapat disesuaikan dengan beban Perancangan strap tas
23 Ukuran fisik tas sesuai Dimensi total tas
24 Perlindungan konsumen Buku petunjuk dan lebel fungsi




Tabel 4.6 Dekomposisi dari FR3 dan DP3

Indeks FR DP
31 Ketahanan terhadap waktu Pemilihan bahan utama tas
32 Tahan terhadap air Perancangan waterproof tas
33 Tahan terhadap benturan Penempatan busa

Tabel 4.7 Dekomposisi dari FR4 dan DP4

Indeks FR DP
41 Unik Dual-interface
42 Stylish Pemilihan warna standar

Tabel 4.8 Dekomposisi dari FR12 dan DP12

Indeks FR DP
121 Penyimpanan dokumen Ruang dan dimensi (dokumen)
122 Penyimpanan laptop Ruang dan dimensi (laptop)
123 Penyimpanan perkakas Ruang dan dimensi (perkakas)

Tabel 4.9 Dekomposisi dari FR22 dan DP22

Indeks FR DP
221 Ergonomis pada punggung Pola bantalan punggung tas
222 Ergonomis pada bahu Pola strap bahu

223 Ergonomis pada genggaman Dimensi (genggaman)
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4.5.2 Hubungan Matriks

Dalam hubungan matriks Axioms, menerangkan tentang hubungan dari masing-masing atribut
untuk semua level dari rancangan produk yang dimiliki dengan berdasarkan hubungan antara
domain FR dan domain DP. Dengan berdasarkan hubungan-hubungan tersebut, juga
menjelaskan tentang tingkat kualitas rancangan yang dimiliki yaitu dengan melihat jenis

kategori hubungan yang dimiliki.

Adapun hasil penghubungan matriks dari rancangan produk untuk masing-masing dekompisisi

dalam penelitian ini, dijabarkan sebagai berikut:

1. Matriks dari FR dan DP

FRy 1 0 0 0][DP
FR,| _10 1 0 0]||DP,
FR;| " |0 0 1 0||DP;
FR, 0 0 0 11LDP,

2. Matriks dari FR1 dan DP1

FR11] _ [1 0] DPll]
FRy, 0 11|DPy,

3. Matriks dari FR2 dan DP2

FRy4 1 0 0 0 01[DP;
FRy;| _|0 1 0 0 0||DPy
FR,3 0 0 1 0 O0]||DPy3
FR24_ 0 0 0 1 0 DP24
4. Matriks dari FR3 dan DP3
FR3; 1 0 01[DPPs1
FR3;| =10 1 0||DPs;
FR331 10 0 11LDP;;

5. Matriks dari FR4 dan DP4

FR41] _ [1 0] [DP41]
FR,, 0 11|DP,,
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6. Matriks dari FR12 dan DP12

FRy3; 1 0 01[DPi21

FRy551=10 1 0f[DPi22

FRy53 0 0 11LDP;y3
7. Matriks dari FR22 dan DP22

FRy54 1 0 01[DPz21

FRy5,[ =10 1 0f[DP;2

FRy53 0 0 11LDP;,3

4.5.3 Konstrain Rancangan

Konstran atau constraints dalam teori Axiomatic Design didefinisikan sebagai hambatan atau
batasan dari solusi yang diterima terhadap rancangan yang dimiliki. Konstrain axioms
dituliskan dalam bentuk table penilaian batasan terhadap FR. Penggunaan FR pada konstrain
dikarenakan FR merupakan tujuan dari perancangan yang dilakukan, sementara konstrain
adalah nilai dari batasan yang diperoleh dari FR (Lu & Liu, 2013). Adapun konstrain dari

rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut (Tabel 4.10):

Tabel 4.10 Konstrain dari rancangan produk

Dampak
No Constraint
FR1 FR2 FR3 FR4

1 Harga Y Y Y Y
2  Cooling Pad - Y Y Y
3  Meja Laptop - Y Y Y
4  Ringan saat dibawa Y Y Y Y
5 Simple Y Y Y Y

Keterangan: Y = Berpengaruh terhadap FR
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4.6 Usulan Rancangan
4.6.1 Spesifikasi Rancangan Axioms

Setelah dilakukan perhitungan dan analisis terhadap produk tas dengan menggunakan metode
Axiomatic Design. Dalam rancangan ini telah disesuaikan dengan kebutuhan konsumen yang
diinginkan dan telah sesuai dengan syarat yang dinyatakan dalam perhitungan Axiomatic
Design. Adapun hasil perhitungan dan analisis setelah dilakukan perancangan menggunakan
CAD SolidWork 2014, diperoleh rancangan produk tas dengan gambaran sebagai berikut
(Gambar 4.2 dan Tabel 4.11):

Gambar 4.2 Usulan rancangan tas



Tabel 4.11 Spesifikasi rancangan tas Axioms
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CN FR DP Hasil PV
Indeks
(Kebutuhan) (Fungsi tas) (Rancangan Fisik) (Ukuran Fisik)
Kesesuaian dengan ]
1 Perancangan atribut tas
kebutuhan pengguna
Ransel = 2 strap bahu
11 Penggunaan fleksibel Perancangan strap tas Selempang = 1 strap bahu
Jinjing
) ) ) Perancangan ruang
12 Fungsi yang disesuaikan _ Ruang tas
Multifungsi penyimpanan tas

_ Perancangan ruang dan Sample = map dokument

121 Penyimpanan dokumen _ )

dimensi Ruang 2 =39 cmx 29 cm X 6 cm*

_ Perancangan ruang dan Sample = tas khusus laptop

122 Penyimpanan laptop ) )

dimensi Ruang 3 =39 cm x 29 cm x 4 cm*

_ Perancangan ruang dan Sample = tas laptop

123 Penyimpanan perkakas

dimensi

Ruang1=35cmx 25 cmx 2 cm*
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CN FR DP Hasil PV
Indeks
(Kebutuhan) (Fungsi tas) (Rancangan Fisik) (Ukuran Fisik)
5 Perlindungan terhadap Peningkatan keamanan dan
sistem kenyaman tas
Ergonomis saat digunakan )
21 ) Rancangan ergonomis tas Tas
sebagai tas
211 Ergonomis pada punggung  Pola bantalan punggung Bantalan punggung tas
212 Ergonomis pada bahu Pola strap bahu Bentuk strap bahu tas
Aman dan _ _ . Sample = tas laptop
213 Ergonomis pada genggaman Dimensi genggaman
Nyaman Ukuran=12cmx4cmx 2 cm*
Dapat disesuaikan dengan Ukuran strap bahu tas
22 Perancangan strap tas
beban Ukuran strap body tas
Sample = 10 produk tas laptop
23 Ukuran fisik tas sesuai Dimensi total tas
Ukuran =41 cm x 31 cmx 12 cm*
) Buku petunjuk dan label _ )
24 Perlindungan konsumen Buku petunjuk dan label fungsi

fungsi
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CN FR DP Hasil PV
Indeks
(Kebutuhan) (Fungsi tas) (Rancangan Fisik) (Ukuran Fisik)
Perancangan tingkat
3 Penggunaan awet
ketahanan
31 Ketahanan terhadap waktu  Pemilihan bahan utamatas  Bahan polyester
Internal waterproof = melindungi
Kuat .
bagian dalam tas
32 Tahan terhadap air Perancangan waterproof tas
Coverbag = melindungi bagian luar
tas
33 Tahan terhadap benturan Penempatan busa busa
4 Tampilan menarik Perancangan User Interface  Tampilan exterior
Estetis 41 Unik Dual-Interface Tampilan ransel = slempang
42 Stylish Pemilihan warna Warna hitam

Keterangan: * = Panjang X Lebar x Tebal.
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4.6.2 Fungsi-Fungsi Tas

Pada penjelasan berikut ini, dijelaskan tentang fungsi-fungsi yang dimiliki dari rancangan tas
laptop yang penjelasannya meliputi fungsi eksterior (Gambar 4.3 & Tabel 4.12) hingga fungsi
eksterior dari tas (Gambar 4.4 dan Tabel 4.12). Adapun gambaran dan penjelasan fungsi-fungsi
tersebut adalah sebagai berikut:

EB.1
EF.1

EB.2

EF.2

EB3

EF.3

EBA4

- EB.S

] & ®
Gambar 4.3 Fungsi eksterior tas bagian depan (A) dan belakang (B)
Dimana:
Tabel 4.12 Penjelasan fungsi eksterior tas
No Fungsi Keterangan
1 EF.1 Genggaman untuk ransel (horizontal) dan selempang (vertikal)
2 EF.2 Strap body
3 EF.3 Tempat botol air minum
4 EB.1 Slot penyimpanan strap ransel
5 EB.2 Bentuk strap bahu ransel
6 EB.3 Sandaran punggung tas
7 EB.4 Tempat strap bahu ransel (horizontal) dan selempang (vertikal)
8 EB.5 Tempat coverbag

Keterangan: EF = Exterior Front; EB = Exterior Back
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(D)

- ] L]
S = <

(©)
(E)

Gambar 4.4 Fungsi interior tas pada ruang 1 (C), ruang 2 (D), dan ruang 3 (E)
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Dimana:
Tabel 4.13 Penjelasan fungsi eksterior tas
No Fungsi Keterangan
1 IF.1 Penyimpanan alat-alat tulis
2 IF.2 Penyimpanan smartphone < 6 inchi
3 IF.3 Penyimpanan muouse
4 IF.4 Penyimpanan tambahan seperti flashdisk, kabel data, dll.
5 IF.5 Penyimpanan charger laptop
6 IF.6 Penyimpanan dompet
7 IF.7 Penyimpanan strap selemapang tas
8 IC.1 Tempat laptop
9 IC.2 Cover laptop dan sebagai alas laptop
10 IC.3 Busa pelindung laptop
11 IB.1 Ruang penyimpanan dokumen besar
12 IB.2 Ruang penyimpanan dokumen kecil

Keterangan: IF = Interior Front; IC = Interior Center; IB = Interior Back.



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Analisis Data Konsumen

Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 sample responden yang
ditentukan secara acak. Untuk dapat memastikan bahwa sample yang digunakan telah
mewakili jumlah sample minimal digunakan rumus Bernoulli (Walpole, 1995). Rumus
Bernoulli digunakan karena jumlah populasi yang ada tidak diketahui secara pasti
(Sedarmayanti, 2002). Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus tersebut diperoleh hasil
yaitu Jumlah sample minimum yang harus dipenuhi adalah sebanyak 75 sample dari 100
sample yang dimiliki.

Berdasarakan hasil penyebaran data yang dilakukan, setelah dilakukan perhitungan validitas
dan reliabilitas dari data maka diperoleh 4 kriteria kebutuhan konsumen utama vyaitu,
multifungsi, aman dan nyaman, kuat, dan estetis. Perolehan hasil dari Kkriteria-kriteria ini
berbanding lurus dengan hasil penelitian dilakukan oleh Ramos et al (2015) tentang
perancangan tas ransel anak, yang dimana secara umum memiliki kesamaan dengan hasil

penilitian yang dimiliki.

5.2 Axiomatic Design
5.2.1 Mapping

Mapping adalah proses pemetaan dari axiom yang terbagi kedalam empat domain, keempat
domain tersebut menjadi dasar dari keseluruhan proses dalam Axiom yaitu costumer domain,
functional domain, physical domain, dan process domain. Penempatan atribut kedalam
masing-masing domain membutuhkan pengetahuan yang cukup berdasarkan penelitian yang
dilakukan. Selain itu pula penempatannyapun harus jelas yakni didukung dengan beberapa
referensi baik berupa referensi di lapangan maupun melalui hasil penelitian yang telah

dilakukan misalnya jurnal.
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Adapun penjelasan masing-masing domain dalam penelitian ini tidak memungkinkan untuk
menjelaskan semua isi dari keempat domain, maka penjelasan dilakukan terhadap beberapa
bagian yakni sebagai berikut:

a. Costumer Domain
Isi dari domain ini terdiri atas kumpulan kata atau kalimat dari kebutuhan-kebutuhan
konsumen yang diinginkan terhadap produk yang dirancang. Data ini diperoleh dengan
melakukan penyebaran kuesioner kepada konsumen dengan jumlah kuesioner
sebanyak 100 kuesioner. Setelah data-data tersebut terkumpul, langkah selanjutnya
yang dilakukan adalah melakukan translasi dari kata atau kalimat konsumen kedalam
bahasa yang lebih sederhana. Berdasarkan hal tersebut diperoleh 18 kriteria kebutuhan
konsumen yaitu multifungsi, aman & nyaman, kuat, dan estetis.

b. Functional Domain
Domain ini merupakan kelanjutan dari domain pertama yaitu costumer domain. Dalam
domain ini kata-kata konsumen dianalisis kembali berdasarkan kesamaan makna dan
hubungan yang dimiliki (Kreuzer et al, 2014). Analisis ini bertujuan untuk memperoleh
informasi yang minimum dari FR sehingga memiliki tingkat independensi yang tinggi.

c. Physical Domain
Domain ini merupakan translasi bentuk teknis dari functional domain. Contoh translasi
berdasarkan penelitian ini adalah FR42 (menarik) ditranslasi menjadi DP42 (pemilihan
warna). Pemilihan warna berpengaruh terhadap minat beli dari konsumen, hal ini
berarti untuk menarik minat konsumen salah satunya adalah dengan melakukan
pemilihan warna yang tepat dan sesuai dengan produk yang dirancang (Akcay 2012;
Akcay et al, 2012). Contoh lain berdasarkan penelitian ini adalah FR3 (kuat), untuk
menentukan tingkat kekuatan tas yang dimiliki berarti perlu dilakukan analisis
terhadap tingkat ketahanan (DPs) tas baik terhadap kualitas bahan (FR31) maupun
beban (FRs3).

d. Process Domain
Domain ini berisi penjelasan terhadap masing-masing atribut atau variable dari
physical domain. Beberapa contoh penjelasan berdasarkan penelitian ini adalah DP;

(tingkat kemudahan dalam penggunaan) didefinisikan sebagai kemudahan pengguna
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dalam proses menggunakan tas yang dirancang, yakni berupa cara penggunaan (FR11)
dimana strap tas (DP11) dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan dan pemanfaatan
fungsi-fungsi tas (FR12) dalam menyimpan berbagai kebutuhan (DP12). Contoh lain
adalah DP2s1 (dimensi alas laptop) dan DP2sy (pemilihan material alas) berkaitan
dengan proses produksi dari tas yang dirancang.

5.2.2 Dekompositions

Dekompotitions atau dekomposisi adalah proses perancangan hierarki dan zigzagging dari
rancangan. Berdasarkan proses ini, diperoleh gambaran berupa hubungan dari FR dan DP.
Gambaran yang terbentuk adalah berupa tingkatan per level dari rancangan dan pola hubungan
dari rancangan. Dengan terbentuknya tingkatan dan pola hubungan antara masing-masing
level yang ada, maka dapat mempermudah dalam menetukan proses perancangan untuk tiap
tahapannya. Selain itu dekomposisi juga menentukan keberhasilan dari rancangan yakni pada

proses selanjutnya yaitu proses perancangan matriks dari rancangan produk.

5.2.3 Axioms

Tahapan selanjutnya dari konsep Axiomatic Design adalah proses analisis rancangan Axioms.
Analisis dilakukan terhadap pola hubungan matriks dari masing-masing level yang ada. Dalam
perancangan ini terbagi kedalam dua Axioms yaitu Independent Axioms dan Informations
Axioms. Rancangan dikatakan Independen apabila independensi dari FR terjaga, sedangakan
information Axioms adalah keadaan dalam sebuah desain yang diterima, DPs dan FRs
berhubungan seperti DP yang spesifik dapat disesuaikan untuk memenuhi korespondensinya

dengan FR tanpa berefek pada FR yang lain.

Dalam penelitian ini syarat dari independensi FR dalam rancangan yang yang dimiliki
telah memenuhi syarat yang dinyatakan. Hal ini dapat dilihat dari pemilihan dari FR yang tidak
memiliki keterikatan makna antara keempat FR utama dan sub-sub FR yang ada. Syarat
Information Axioms dari rancangan juga dikatakan terpenuhi dengan melihat hasil
penghubungan matriks dari setiap level dalam rancangan yaitu semua hubungan level
dikategorikan sebagai uncoupled yang berarti rancangan yang dimiliki merupakan rancangan

ideal.
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5.2.4 Equations

Dalam konsep keempat dari Axiomatic Design ini yaitu Design Equations, terdiri atas
perumusan dekomposisi kedalam matriks hubungan. Dengan berdasarkan pada matriks
hubungan ini, maka perancang dapat melihat dan menganalisis kategori dari masing-masing
level yang ada pada FR dan DP. Pada penelitian ini, hasil penghubungan matriks rancangan
produk tas yang dimiliki semuanya memiliki kategori uncoupled, ini berarti rancangan yang
dimiliki termasuk kedalam rancangan ideal. Dengan mengetahui hasil dari kategori rancangan
maka dapat dikatakan bahwa rancangan yang dimiliki dengan menggunakan metode
Axiomatic Design telah berhasil dan sesuai dengan syarat yang ada dalam metode ini.

5.2.5 Constraints

Konstran atau constrains dalam teori Axiomatic Design didefinisikan sebagai hambatan atau
batasan dari solusi yang diterima terhadap rancnagan yang dimiliki. Konstrain axioms
dituliskan dalam bentuk table penilaian batasan terhadap FR. Penggunaan FR pada konstrain
dikarenakan FR merupakan tujuan (objek) dari perancangan yang dilakukan, sementara
konstrain adalah nilai dari batasan yang diperoleh dari FR (Lu & Liu, 2013). Selain itu
penggunaan FR dalam konstrain lebih efisien dibanding dengan domain yang lainnya (Suh,
1999). Berdasarkan hasil rancangan yang telah dilakukan, diperoleh beberapa konstrain yaitu

sebagai berikut:

1. Harga, simple dan Ringan
Penempatan kriteria harga dan berat/ukuran (seperti simple, portable mudah digunakan,
ringan, dll) tidak sesuai digunakan dalam FR karena berdampak pada terbentuknya “design
coupled” (Liu & Lu, 2013; Kreuzer et al, 2014). Kedua kriteria tersebut merupakan kriteria
yang terintegrasi secara tekhnikal sistem yang tidak dapat dijelaskan dengan hanya satu
DP. Dengan menempatkannya sebagai FR, maka berdampak pada hubungannya dengan
DP yang lain. Berdasarka hal ni, indepensensi Axioms tidak terpenuhi dan membentuk
sebuah “coupled design”. Beberapa contoh misalnya; dalam penelitian ini beberapa faktor
seperti mempertimbangkan tingkat kepraktisan (FRy), tingkat keamanan dan kenyamanan
(FR2), kualitas kekuatan tas (FR3), dan estetis dari tas (FR4). Pastinya semua faktor tersebut

setelah dibentuk kedalam rancangan dan melewati proses diproduksi, telah disesuaikan
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dengan harga yang dimiliki. Dengan harga yang telah disesuaikan apabila harganya harus
diturunkan sehingga lebih murah dari harga awal, dalam hal ini berarti beberapa faktor
yang disebutkan diatas juga harus dirancang ulang sesuai dengan harga. Sehingga apabila
harga dimasukkan kedalam FR, spesifikasi seperti ukuran, fungsi-fungsi, bahan tas, dll,
akan sangat bergantung dengan harga (coupled design).
2. Meja laptop & cooling pad

Penempatan meja laptop & cooling pad yang memiliki dimensi yang cukup besar dapat
berpengaruh pada beban normal dari tas yang dimana apabila ditambah disaat penggunaan
tas, dikhawatirkan akan berdampak pada melebihi batas minimum beban yang ditetapkan
(FR33). Selain itu, dibutuhkan ruangan tambahan yang pastinya dapat merubah ukuran
(FR24) dan penempatan fungsi-fungsi tas. Adapun material dari cooling pad dikhawatirkan
berdampak pada keamanan dan kenyamanan (FR2) baik terhadap pengguna maupun laptop
pada saat tidak digunakan atau dikarenakan cooling pad yang pada masa tertentu

mengalami kerusakan sehingga dapat merusak tas.

5.3 Analisis Usulan Rancangan
5.3.1 Produk Usulan

Dalam penelitian ini, diperoleh 4 kriteria kebutuhan konsumen vyaitu tas yang multifungsi,
aman & nyaman, kuat, dan estetis. Data tentang kebutuhan konsumen diperoleh dengan
penyebaran kuesioner terhadap 100 responden yang terdiri dari mahasiswa, Universitas Islam
Indonesia. Berdasarkan data-data tersebut, selanjutnya dilakukan analisis dan pengolahan data
dengan menggunakan metode Axiomatic Design. Hasil yang diperoleh dari perhitungan

Axiomatic Design, menjadi penentu spesifikasi produk tas yang dirancang.

Dari hasil perhitungan dan analisis dengan menggunakan metode AD, diperoleh rancanan
tas mahasiswa dengan ruangan tas terbagi kedalam 3 ruangan dan 3 bentuk penggunaan yaitu
tas ransel, tas slempang, dan jinjing. Pembagian ruangan disesuaikan dengan fungsi dan
kebutuhan pengguna sehingga lebih efektif dan efisien saat digunakan. Adapun penjelasan dari
masing-masing ruangan adalah sebagai berikut; pada ruangan pertama atau ruangan depan,

merupakan ruangan tempat penyimpanan perkakas; ruangan kedua atau ruangan tengah,
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merupakan tempat penyimpanan laptop sekaligus sebagai alas laptop, berat beban laptop yang
didekatkan dengan tubuh pengguna dapat memberi fungsi ergonomi terhadap beban tas
(Matlabi et al, 2014); dan ruangan ketiga atau ruangan belakang merupakan ruangan
penyimpanan dokumen yang terbagi kedalam ruangan dokumen besar dan kecil.

Menurut Jensen et al (2014), beberapa mahasiswa lebih nyaman membawa laptop
dibanding dengan alat tulis dan buku, berdasarkan alasan tersebut dilakukan perancangan
ruangan khusus laptop dan alasnya sehingga lebih mempermudah mahasiswa dalam
menggunakan laptop dan tas. Adapun untuk ruangan dokumen merupakan ruangan yang
sangat umum pada tas, namun dalam rancangan tas ini terdapat ruangan dokumen kecil yang
berguna untuk menyimpan berkas atau dokuman kecil sehingga tidak mudah rusak akibat
tertindih oleh dokumen besar dan memudahkan pengguna dalam mencari dokumen yang
ukurannya kecil. Pada rancangan tas ini juga, terdapat beberapa fungsi tambahan yang secara
umum telah ada pada produk tas seperti, waterproof dan tempat botol minuman. Adapun untuk
bahan utama yang digunakan dalam pembuatan fisik tas laptop mahasiswa ini adalah terbuat
dari bahan polyester yang dimana bahan ini memiliki ketahanan yang sangat baik terhadap air
dan panas (El-Hady, 2014).

Selain fungsi yang dapat dirasakan secara langsung, terdapat beberapa fungsi tidak
langsung dari rancangan tas yang dimiliki yakni tas dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
berguna dalam mengontrol berat tas sehingga pengguna dapat lebih aman dan sehat dalam
menggunakan tas. Hal ini didasarkan pada dibutuhkan sebuah langkah pencegahan dengan
dilakukannya pengukuran kesehatan dan penggunaan tas sesuai standar serta rancangan tas
yang sesuai dengan kebutuhan yang ada (Ibrahim et al, 2015). Beberapa fungsi tersebut adalah
sebagai berikut; aman dan nyaman pada bahu dan punggung pengguna dikarenakan adanya
pad atau bantalan tas, 3 fungsi penggunaan tas (ransel, slempang, dan jinjing) berguna dalam
kenyamanan dalam penggunaan karena perubahan postur penggunaan berpengaruh terhadap
tubuh pengguna, walaupun penggunaan tas slempang (satu strap) tidak direkomendasikan

dalam jangka panjang (Rai & Agarwal, 2013; Rai et al, 2013).
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2.5.1 Perbandingan Literatur

Dalam merancang sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen dibutuhkan
metode yang sesuai, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih productive dibanding produk
yang ada sebelumnya. Salah satu tujuan utama dari penelitian ini adalah merancangan tas
laptop untuk mahasiswa dengan menggunakan metode Axiomatic Design. Faktor utama yang
menjadi perhitungan dalam merancangan tas laptop tersebut yaitu merancang berdasarkan
kebutuhan konsumen. Dalam perancangan teknologi yang inovatif, dibutuhkan kemampuan
dalam menafsirkan kebutuhan konsumen (Rodriguez & Benavides, 2014). Pemenuhan
kebutuhan konsumen dan memberikan kepuasan kepada konsumen (pengguna, stakeholder,
klien, dll) merupakan tujuan utama dari suatu penelitian, dengan terpenuhinya kebutuhan
konsumen akan berpengaruh terhadap kualitas informasi dan penentuan dalam sebuah
keputusan (Thompson, 2014).

Berdasarakan hasil penyebaran data yang dilakukan, setelah dilakukan perhitungan
validitas dan reliabilitas dari data maka diperoleh 4 kriteria kebutuhan konsumen utama yaitu,
multifungsi, aman dan nyaman, kuat, dan estetis. Perolehan hasil dari Kkriteria-kriteria ini
berbanding lurus dengan hasil hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizani & Satria (2014),
dalam penelitiannya tentang identifikasi kebutuhan pelanggan terhadap tas backpack dengan
hasil berupa empat kriteria yaitu fleksibel, nilai estetika, kualitas bahan dan daya tahan produk,
dan nilai ergonomis. Begitupula dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramos et al (2015)
tentang perancangan tas ransel anak, yang dimana secara umum memiliki kesamaan dengan

hasil penilitian yang dimiliki.

Adapun hasil rancangan yang dilakukan oleh Cahyo (2014), diperoleh 12 Kriteria
kebutuhan konsumen yaitu, nyaman, awet, unik, multifungsi, kuat, trendy, murah, modern,
elegan, mudah dibawa, ergonomis dan safety. Tidak terdapat perbedaan signifikan dari jumlah
kebutuhan konsumen yang ada. Perbadaan akan terlihat dari proses pengolahan data konsumen
tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cahyo (2014), tidak dilakukan pengolahan
data kembali untuk menganalisis hubungan dari masing-masing kriteria yang dimiliki,
sehingga dapat menjadikan proses perhitungan kurang efisien. Beberapa contoh misalnya,
antara kriteria safety dimasukkan kedalam ergonomis, karena salah satu definisi dari

ergonomis adalah hubungan antara manusia dengan keamanan (safety) dan kesehatan (Lee,
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2005; Meena & Dangayach, 2015); begitu pula antara kriteria unik, elegan, modern, dan
trendy, bisa didefinisikan kedalam estetis (Townsend & Sood, 2012). Selain itu, dalam
penelitian tersebut, tidak dijelaskan batasan-batasan (konstrain) yang ada dalam produk tas
yang dibuat. Beberapa contoh misalnya penggunaan meja laptop dengan menggunakan bahan
kayu, yang menjadi pertanyaan adalah mengapa tidak menggunakan bahan lain yang memiliki
tingkat kekuatan dan masa lebih baik dari kayu; pemilihan warna tas (coklat muda & putih)
sehingga terlihat trendy, elegan, unik, dan modern juga belum dijelaskan oleh peneliti.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Garvin (1984), menjelaskan bahwa produk dikatan
berkualitas apabila memenuhi 8 dimensi kualitas yaitu performance, feature, reliability,
conformance, durability, serviceability, aesthetics, perceived quality.  Performance
didefinisikan sebagai karakteristik penggunaan dari produk terhadap pengguna kemudahan
penggunaan, kenyamanan, akselerasi, dll. Feature didefinisikan sebagai fugsi-fungsi yang ada
dalam produk. Reliability didefinisikan sebagai probabilitas penggunaan produk dalam
periode tertentu (ketahanan produk). Conformance didefinisikan sebagai kesesuaian standar
rancangan produk dengan kebutuhan pengguna. Durability sebagai daya tahan produk.
Serviceability didefinisikan sebagai kemudahan dalam menghadapi kendala yang ada dalam
produk. Aesthetics & perceived quality merupakan bagaimana produk dapat dinilai oleh

pengguna.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini dengan judul “Perancangan Tas Laptop Mahasiswa Menggunakan
Metode Axiomatic Design”, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Diperoleh hasil berupa 4 kriteria pokok kebutuhan konsumen yaitu, multifungsi, aman &
nyaman, kuat, dan estetis. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, selanutnya diperoses
menggunakan metode Axiomatic Design sehingga diperoleh spesifikasi dan usulan
rancangan produk tas laptop mahasiswa.

2. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan terhadap tas laptop mahasiswa adalah: merancang
ruang tas dengan terbagi kedalam 3 ruangan yang dimana setiap ruangan memiliki fungsi-
fungsi masing-masing; pemberian buku petunjuk dan label fungsi pada tas sebagai salah
satu cara dalam meilndungi konsumen dari kesalahan penggunaan; dan pembuatan

bantalan punggung yang berguna dalam melindugi pungguna saat penggunaan.
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1.2 Saran

Adapun saran-saran yang perlu dilakukan untuk penelitian dimasa depan, untuk dijadikan
sebagai salah satu rekomendasi perbaikan dan pengembangan produk agar diperoleh hasil

yang lebih baik, adalah sebagai berikut:

1. Perancangan tas berdasarkan kebutuhan dan fungsi dari konsumen merupakan faktor
utama yang harus terpenuhi dalam merancangan sebuah produk, karena hal tersebut
merupakan salah satu faktor penentu dalam menentukan keberhasilan dari rancangan
yang dimiliki.

2. Ketelitian pada proses perancangan mulai dari pengumpulan data, perhitungan, hingga
analisis dibutuhkan untuk menghindari terjadinya kesalahan rancangan.

3. Setiap tahapan yang dilalui dalam rancangan harus terukur dan sesuai dengan prosedur

untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan yang ditujuan dalam penelitian.
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LAMPIRAN

A. Kuesioner Kebutuhan Konsumen
IDENTIFIKASI KEBUTUHAN KONSUMEN

TAS LAPTOP
Dengan Hormat,

Saya adalah mahasiswa Teknik Industri Universitas Islam Indonesia. Memohon kesediaan
Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini untuk dijadikan sebagai data penelitian dalam rangka
menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi saya dengan judul, “Perancangan Tas Laptop Mahasiswa

dengan Menggunakan Metode Axiomatic Design”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megetahui rancangan tas laptop yang dinginkan oleh

responden (calon konsumen) berdasarkan konsep Axiomatic Design.

Data yang saudara/i berikan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. Identitas, data diri
dan informasi sensitif saudara/i dijamin kerahasiaannya. Atas kerjasama yang baik dalam

penelitian ini, saya ucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian : Isilah titik-titik yang ada di bawah ini.

Nama e

Usia ST

Pertanyaan  : Dengan melihat Gambar 1. Tas laptop seperti apa yang anda harapkan.

Jawaban



CONTOH TAS LAPTOP YANG ADA DI PASARAN

Brenthaven’

Gambar 1. Contoh tas laptop yang ada di pasaran



C. Uji Validitas dan Reliabitas

C.1 Kuesioner

KUESIONER AXIOM TAS LAPTOP
Petunjuk Pengisian:

e Berilah tanda (V) pada jawaban yang anda anggap benar.
e Pilih jawaban berdasarkan keinginan anda terhadap rancangan TAS LAPTOP.
e Pilih salah satu dari 5 pilihan yang tersedia.
e 5 pilihan tersebut adalah sebagai berikut:
1 = Sangat tidak setuju 4 = Setuju
2 = Tidak setuju 5 = Sangat setuju
3 = Netral

Skor Penilaian

No Kriteria Axiom
1 2 3 4

Bagaimana jika tas laptop dibuat multifungsi ?

Bagaimana jika tas laptop dibuat praktis dan simple ?

Bagaimana jika tas laptop dibuat nyaman ?

Bagaimana jika tas laptop dibuat aman ?

Bagaimana jika tas laptop dibuat kuat ?

o O b~ W N

Bagaimana jika tas laptop dibuat fashionable ?




C.1 Data Kuesioner

Penilaian Kriteria Total

No

Kuat Estetika

Aman

Multifungsi

17
18
20
18
18
14
16
15
15
18
19
18
16
17
17
20
20
18
20
20
20
15
17
18
18

C1

C2

C3

C4

C5

C6

C7

C8

C9

C10
C1l1
C12
C13
Cl4
C15
Cl6
C17
C18
C19
C20
C21
C22

C23
C24
C25




15
19
16
14
16
18
18
17
19
15
18
16
16
17
14
15
19
19
16
14
17
17
17
15
16
17
16
15
20

C26
C27
C28
C29
C30
C31
C32
C33
C34
C35
C36
C37
C38
C39
C40
C41
C42
C43
C44
C45
C46
C4a7
C48
C49
C50
C51
C52
C53
C54




18
17
18
17
19
16
15
15
17
15
20
17
19
20
17
18
15
18
18
16
17
17
16
17
17
16
18
18
14

C55
